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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Penerapan 
Corporate Social Responsibility, Profitabilitas, Karakteristik Eksekutif, Dan 
Koneksi Politik Terhadap Penghindaran Pajak pada perusahaan BUMN yang 
terdaftar di BEI tahun 2011-2015. Hipotesis pada penelitian ini adalah Corporate 
Social Responsibility, Profitabilitas, Koneksi Politik berpengaruh negatif 
signifikan terhadap Penghindaran Pajak dan Karakter Eksekutif berpengaruh 
positif signifikan terhadap Penghindaran Pajak. Populasi penelitian ini adalah 
perusahaan BUMN yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia pada tahun penelitian 
2011 sampai dengan 2015. Metode penentuan sampel dengan metode purposive 
sampling, dengan beberapa kriteria yang telah ditentukan maka jumlah sampel 
adalah sebanyak 16 perusahaan. Data penelitian merupakan data sekunder 
diperoleh dari IDX dan Annual Report tahun 2011 sampai dengan tahun 2015. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda 
dengan menggunakan program SPSS 16. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan menerima hipotesis yang menyatakan bahwa variabel Profitabilitas 
berpengaruh negatif signifikan terhadap Penghindaran Pajak dan menolak tiga 
hipotesis yang lain. Hasil Penelitian ini menunjukkan Corporate Social 
Responsibility dan Karakteristik Eksekutif berpengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap Penghindaran Pajak dan Koneksi Politik berpengaruh positif signifikan 
terhadap Penghindaran Pajak. Variabel kontrol Komite Audit berpengaruh negatif 
signifikan terhadap Penghindaran Pajak. 35% variabel Penghindaran Pajak 
dijelaskan oleh variabel CSR, Profitabilitas, Karakteristik Eksekutif dan Koneksi 
Politik sedangkan 65% sisanya dijelaskan variabel lain diluar model. 
Kata kunci : Corporate Social Responsibility, Profitabilitas, Karakteristik 
Eksekutif, Koneksi Politik, Penghindaran Pajak. 
ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the effect of adoption of 
Corporate Social Responsibility, Profitability, Executive Characteristics, and 
Political Connections On Tax Avoidance in state-owned enterprises listed on the 
Stock Exchange in 2011-2015. The hypothesis in this study is Corporate Social 
Responsibility, Profitability, Political Connections negative and significantly 
effect on the Avoidance of Double Taxation and the Executive Characteristics 
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positive and significantly effect on Tax Avoidance. The population of this research 
is state-owned enterprises listed on the Indonesia Stock Exchange in the year 
2011 to 2015. The research method of sampling with purposive sampling method, 
with some predetermined criteria, the number of samples is as many as 16 
companies. The research data is secondary data obtained from IDX and the 
Annual Report 2011 and 2015. Analysis of the data used in this research is 
multiple regression analysis using SPSS 16. Based on the results showed accept 
the hypothesis that the variable Profitability significant negative effect on Tax 
Avoidance and reject three other hypothesis. The results of this study demonstrate 
Corporate Social Responsibility and Executive Characteristics negative and not 
significant effect on Tax Avoidance and the Political Connections positive and 
significantly effect on Tax Avoidance. Variable control of the Audit Committee 
negative and significantly effect on Tax Avoidance. 35% Tax Avoidance variable 
explained by CSR, profitability, Executive Characteristics and Political 
Connections while the remaining 65% described other variables outside the 
model. 
Keywords: Corporate Social Responsibility, Profitability, Executive 
Characteristics, Political Connections, Tax Avoidance. 
1. PENDAHULUAN
Pajak merupakan sumber pendanaan penting bagi perekonomian 
Indonesia. Sejalan dengan fungsi utama yang diinginkan dalam peraturan 
perpajakan yaitu fungsi anggaran (budget), saat ini pajak adalah sumber 
penerimaan terbesar dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). 
Melalui pajak, pemerintah dapat menjalankan program-programnya dalam 
tujuan meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui pembangunan infrastruktur, 
aset-aset publik, dan fasilitas umum lainnya. Freise et al. (2008) menyatakan, 
dari perspektif sosial, pembayaran pajak pasti digunakan untuk membiayai 
fasilitas atau aset publik.  
Namun usaha optimalisasi penerimaan pajak oleh pemerintah ini juga 
memiliki beberapa kendala. Salah satu kendala optimalisasi penerimaan pajak 
oleh pemerintah adalah penghindaran pajak atau segala sesuatu yang dilakukan 
perusahaan untuk meminimalkan biaya pajak perusahaan.  
Bagi perusahaan, kegiatan penghindaran pajak dapat menghasilkan biaya 
dan manfaat yang signifikan. Kegiatan penghindaran pajak ini akan berpengaruh 
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terhadap kesejahteraan masyarakat. Karena perusahaan yang melakukan 
penghindaran pajak akan mengurangi penerimaan negara sebagai salah satu 
tujuan dalam rangka pembiayaan fasilitas publik. Penghindaran pajak 
mempunyai beberapa istilah dalam penyebutannya yaitu agresivitas pajak dan 
manajemen pajak atau perencanaan pajak. 
Corporate Social Responsibility (CSR) dapat didefinisikan dengan 
banyak cara, salah satunya adalah bagaimana perusahaan memperhatikan 
dampak sosial dan lingkungan dalam lingkup operasinya, memaksimalkan 
manfaat dan meminimalkan kerugiannya (Pemerintah UK, 2004, hal. 3, dalam 
Lanis dan Richardson, 2012). Kewajiban CSR adalah bahwa perusahaan 
seharusnya membayar pajak secara wajar sesuai hukum di Negara manapun 
perusahaan beroperasi. Jika perusahaan dipandang sebagai penghindar pajak, 
maka perusahaan tersebut dianggap tidak membayar pajak secara fair kepada 
pemerintah untuk membiayai barang publik masyarakat.. Dengan demikian, 
penghindaran pajak perusahasan seharusnya dianggap sebagai tidak bertanggung 
jawab secara sosial (socially irresponsible) dan merupakan aktivitas yang tidak 
berlegitimasi. Sehingga semakin bersifat sosial perusahaan maka semakin kecil 
kemungkinan perusahaan melakukan tindakan penghindaran pajak. 
Praktik penghindaran pajak juga dipengaruhi oleh profitabilitas yang 
menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba selama 
periode tertentu pada tingkat penjualan, asset dan modal saham tertentu. 
Profitabilitas terdiri dari beberapa rasio, salah satunya adalah return on assets. 
Return on Assets (ROA) adalah suatu indikator yang mencerminkan performa 
keuangan perusahaan, semakin tingginya nilai ROA yang mampu diraih oleh 
perusahaan maka performa keuangan perusahaan tersebut dapat dikategorikan 
baik. Perusahaan yang memperoleh laba diasumsikan tidak melakukan tax 
avoidance karena mampu mengatur pendapatan dan pembayaran pajaknya. 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi sebuah perusahaan dalam 
membayar pajaknya. Salah satunya adalah karakteristik eksekutif. Penghindaran 
pajak yang dilakukan perusahaan tentu saja melalui kebijakan yang diambil oleh 
pemimpin perusahaan itu sendiri dimana pimpinan perusahaan sebagai 
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pengambil keputusan dan kebijakan dalam perusahaan tentu memiliki karakter 
yang berbeda-beda. Seorang pemimpin perusahaan bisa saja memiliki karakter 
risk taker atau risk averse yang tercermin dari besar kecilnya risiko perusahaan 
(Budiman, 2012). Bila semakin tinggi risiko suatu perusahaan, maka eksekutif 
cenderung bersifat risk taker. Sebaliknya, bila semakin rendah risiko suatu 
perusahaan, maka eksekutif cenderung bersifat risk averse. 
Li (2013), Zhang (2012) menyatakan bahwa koneksi politik berpengaruh 
negatif terhadap tax aggressiveness, sementara Adhikari (2006) menyatakan 
bahwa koneksi politik berpengaruh positif terhadap tax aggressiveness. Pada 
satu sisi, koneksi politik dapat juga digunakan untuk membantu mengurangi 
kemungkinan pemeriksaan pajak atau mengurangi sanksi pajak dengan 
memanfaatkan koneksi dengan pemerintah (Li, 2013). Namun, pada sisi lain 
adanya koneksi politik juga memberikan manfaat akan pembayaran pajak yang 
lebih besar kepada pemerintah. 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian lebih lanjut yang menghubungkan 
kelima variabel tersebut, yaitu penghindaran pajak, corporate social 
responsibility, profitabilitas, karakteristik eksekutif dan koneksi politik masih 
diperlukan. Selain itu, penelitian ini menggunakan beberapa sektor perusahaan 
BUMN. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Coporate Social Responsibilty, Profitabilitas, Karakteristik 
Eksekutif dan Koneksi Politik Terhadap Penghindaran Pajak (Studi 
Empiris pada Perusahaan BUMN yang Terdaftar di BEI selama tahun 
2011-2015)” 
2. METODOLOGI PENELITIAN
Populasi adalah kumpulan sumber dana, yang mempunyai sifat sama 
(Sukandarrumidi, 2008), dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah 
seluruh perusahaan BUMN yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia. Sampel 
yang digunakan adalah perusahaan BUMN berjumlah 22 perusahaan. Metode 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 
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sampling yaitu metode penetapan responden untuk dijadikan sampel berdasarkan 
pada kriteria-kriteria tertentu (Siregar, 2013).  
Dalam penelitian ini sampel diambil dengan karakteristik sebagai berikut: 
1. Merupakan perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI tahun 2011-2015. 
2. Terdapat laporan tahunan dan laporan keuangan tahunan selama 3 tahun 
berturut-turut (tahun 2011-2015). 
3. Laporan keuangan menggunakan mata uang Rupiah. Pemilihan kriteria ini 
adalah karena penggunaan mata uang yang berbeda dapat menimbulkan 
perbedaan kurs meskipun telah dilakukan konversi. 
4. Tahun buku berakhir 31 desember. Hal ini untuk menjaga keseragaman 
terhadap sampel dan analisisnya. 
5. Perusahaan BUMN dan swasta dengan pajak penghasilan positif. 
Perusahaan dengan pajak penghasilan negatif dikeluarkan dari sampel 
karena menimbulkan distorsi pada ETR (Lanis dan Richardson, 2012). 
Berdasarkan metode purposive sampling terdapat 16 perusahaan BUMN 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan pooling 
data atau penggabungan data sehingga jumlah observasi keseluruhan dalam 
penelitian ini sejumlah 80. 
Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder, yaitu sumber data 
penelitian yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang sudah ada (Sugiyono, 
2013). Data sekunder yang dibutuhkan terdapat dalam laporan keuangan audit dan 
annual report tahun 2011-2015 perusahaan BUMN dari Bursa Efek Indonesia. 
Data penelitian ini dikumpulkan melalui website BEI (www.idx.co.id).  
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 
deskriptif, uji asumsi klasik dan analisis regresi berganda. Model analisis regresi 
berganda digunakan untuk menjelaskan hubungan dan seberapa besar pengaruh 
variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun rumus dari analisis 
regresi berganda ini adalah sebagai berikut: 
TA = α +      +      +      +      +      +      +     + e 
Keterangan :   
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TA = Penghindaran Pajak (Tax Avoidance);     = Corporate Social 
Responsibility (CSR);     = Profitabilitas;     = Risiko Perusahaan;     = 
Komisaris Independen;     = Ukuran Perusahaan (Size);     = Kepemilikan 
Institusional;     = Komite Audit; α = Konstanta; β = Koefisien Variabel 
Independen dalam Penelitian; e = Error Term. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 3.1 
Hasil Statistik Deskriptif 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
TA 80 0,08 0,50 0,2750 0,08596 
CSR 80 1,00 16,00 6,7000 3,98224 
Profitabilitas 80 1,09 26,83 7,2529 6,00145 
Karakteristik Eksekutif 80 0,00 0,05 0,0149 0,00927 
Koneksi Politik 80 0,00 1,00 0,7125 0,45545 
Ukuran Perusahaan 80 11,54 31,04 22,2759 5,24525 
Kepemilikan 
Institusional 
80 0,51 0,99 0,6986 0,14827 
Komite Audit 80 2,00 8,00 4,1625 1,44471 
Valid N (listwise) 80       
      Sumber: data sekunder diolah, 2016 
 
3.2 Uji Asumsi Klasik 
Tabel 3.2 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
 
 Collinearity Statistic Abs_Res 
 Tolerance VIF T Sig. (2-tailed) 
X1 0,613 1,633 -0,077 0,939 
X2 0,545 1,834 0,395 0,694 
X3 0,675 1,481 -1,093 0,278 
X4 0,526 1,902 -0,686 0,495 
C1 0,499 2,005 1,119 0,267 
C2 0,669 1,495 -0,695 0,489 
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Berdasarkan tabel diatas, nilai Asymptotic Significance sebesar 0,854 > 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi pada model memenuhi 
asumsi normalitas. 
Diketahui nilai tolerance dari model regresi menunjukkan tidak ada 
variabel independen maupun kontrol yang memiliki nilai tolerance < 0,1 dan 
nilai variance inflation factor (VIF) > 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi multikolinearitas dalam model regresi. 
Pada nilai Abs_Res menunjukkan nilai sig > 0,05 sehingga hasil uji 
dinyatakan terbebas dari gejala heterokedastisitas. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai DW yang diperoleh adalah 
sebesar 2,110.. Dengan demikian nilai DW telah berada diantara 1,8308 (dU) 
dan 2,1692 (4-dU), sehingga dapat disimpulkan model regresi terbebas dari 
masalah autokorelasi. 
3.3 Analisis Regresi Linear Berganda 
Tabel 3.3 




B   
Konstanta 0,389 4,000 0,000 
CSR 0,000 -0,223 0,824 
Profitabilitas -0,005 -2,720 0,008 
Karakteristik 
Eksekutif 
-0,287 -0,281 0,779 
Koneksi Politik 0,058 2,473 0,016 
Ukuran 
Perusahaan 
0,003 1,189 0,238 
Kepemilikan 
Institusional 
-0,125 -1,945 0,056 
Komite Audit -0,020 -3,028 0,003 
Fhitung         = 7,087     
Sig.         = 0,000 
Adj R
2
    = 0,350 
Std. Error of the Estimate = 0,06928 
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Sumber: data sekunder diolah, 2016 
Berdasarkan hasil analisis, maka model persamaan regresi berganda 
yang dapat disusun yaitu sebagai berikut: 
TA = 0,389 + 0,000 X1 – 0,005 X2 – 0,287 X3 + 0,058 X4 + 0,003 C1 + 
0,125 C2 – 0,020 C3 + e 
a. Uji Signifikansi (Uji t) 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.6, dapat diketahui bahwa nilai 
thitung untuk Corporate Social Responsibility adalah sebesar -0,223 dan nilai 
ttabel sebesar 1,993. Karena nilai -ttabel < thitung < ttabel dan nilai Sig. 0,824 > α 
(0,05), maka dapat diambil kesimpulan bahwa variabel Corporate Social 
Responsibility secara parsial berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 
penghindaran pajak.  
Nilai thitung untuk Profitabilitas adalah sebesar -2,720 dan nilai ttabel 
sebesar 1,993. Karena nilai thitung > ttabel dan nilai Sig. 0,008 < α (0,05) maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa variabel Profitabilitas secara parsial 
berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak.  
Berdasarkan hasil analisis, dapat diketahui bahwa nilai thitung untuk 
Karakteristik Eksekutif adalah sebesar -0,281 dan nilai ttabel sebesar 1,993. 
Karena nilai -ttabel < thitung < ttabel dan nilai Sig. 0,779 > α (0,05), maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa variabel Karakteristik Eksekutif secara parsial 
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap penghindaran pajak. 
Nilai thitung untuk Koneksi Politik adalah sebesar 2,473 dan nilai ttabel 
sebesar 1,993. Karena nilai thitung > ttabel dan nilai Sig. 0,016 < α (0,05), maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa variabel Koneksi Politik secara parsial 
berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak. 
Berdasarkan hasil analisis, dapat diketahui bahwa nilai thitung untuk 
Ukuran Perusahaan adalah sebesar 0,153 dan nilai ttabel sebesar 1,993. 
Karena nilai -ttabel < thitung < ttabel dan nilai Sig. 0,238 > α (0,05), maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa variabel Ukuran Perusahaan secara parsial 
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap penghindaran pajak. 
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Berdasarkan hasil analisis, dapat diketahui bahwa nilai thitung untuk 
Kepemilikan Institusional adalah sebesar 1,189 dan nilai ttabel sebesar 1,993. 
Karena nilai -ttabel < thitung < ttabel dan nilai Sig. 0,056 > α (0,05), maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa variabel Kepemilikan Institusional secara parsial 
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap penghindaran pajak. 
Nilai thitung untuk Kualitas Audit adalah sebesar -3,028 dan nilai -ttabel 
sebesar -1,993. Karena nilai thitung < -ttabel dan nilai Sig. 0,003 < α (0,05), 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa variabel Kualitas Audit secara 
parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak. 
b. Uji F 
Uji kelayakan model  atau uji F merupakan tahapan awal 
mengindentifikasi model regresi yang diestimasi layak atau tidak. 
Berdasarkan analisis pada tabel 4.6, dapat diketahui bahwa nilai Fhitung 
adalah sebesar 7,087 sedangkan nilai Ftabel adalah sebesar 2,23. Karena nilai 
Fhitung > Ftabel dengan Sig. 0,000 < α (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa 
Corporate Social Responsibility (X1), Profitabilitas (X2), Risiko Perusahaan 
(X3), Koneksi Politik (X4), Size (C1), Kepemilikan Institusional (C2), 
Komite Audit (C3) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
penghindaran pajak dan model regresi linier yang diestimasi layak (fit) 
digunakan untuk menjelaskan pengaruh Corporate Social Responsibility 
(X1), Profitabilita (X2), Risiko Perusahaan (X3), Koneksi Politik (X4), Size 
(C1), Kepemilikan Institusional (C2), Komite Audit (C3) terhadap 
Penghindaran Pajak (Y). 
c. Koefisien Determinasi 
Hasil perhitungan pada tabel 4.6 nilai Ajdusted R
2
 sebesar 0,350. Hal 
ini menunjukkan bahwa 35% variabel penghindaran pajak dari perusahaan 
BUMN dapat dijelaskan oleh variabel Corporate Social Responsibility , 
Profitabilita , Risiko Perusahaan ,  Koneksi Politik, Ukuran Perusahaan 
(Size), Kepemilikan Institusional, dan Komite Audit sedangkan 65% sisanya 
dijelaskan oleh variabel lain diluar model yang digunakan dalam penelitian 
ini. Nilai Standart error of estimate (SEE) sebesar 0,06928, hal ini berarti 
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banyaknya kesalahan dalam memprediksi penghindaran pajak sebesar 
0,06928 satuan. 
 
4. SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji t menyimpulkan bahwa variabel Corporate Social 
Responsibility (X1) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 
Penghindaran Pajak. (H1 ditolak) 
2. Berdasarkan hasil uji t menyimpulkan bahwa variabel Profitabilitas (X2) 
berpengaruh negatif signifikan terhadap Penghindaran Pajak. (H2 
diterima) 
3. Berdasarkan hasil uji t menyimpulkan bahwa variabel Karakteristik 
Eksekutif (X3) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 
Penghindaran Pajak. (H3 ditolak) 
4. Berdasarkan hasil uji t menyimpulkan bahwa variabel Koneksi Politik 
(X4) berpengaruh positif signifikan terhadap Penghindaran Pajak. (H4 
ditolak) 
5. Berdasarkan hasil uji t menyimpulkan bahwa variabel kontrol Size (C1) 
berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak, sedangkan variabel kontrol 
Kepemilikan Institusional (C2), Komite Audit (C3) tidak berpengaruh 
terhadap Penghindaran Pajak. 
6. Berdasarkan hasil uji secara simultan dengan uji F dapat disimpulkan 
bahwa Corporate Social Responsibility, Profitabilitas (ROA), 
Karakteristik Eksekutif (Risiko Perusahaan), Koneksi Politik, Ukuran 
Perusahaan (Size), Kepemilikan Institusional, Komite Audit berpengaruh 
secara bersama-sama terhadap Penghindaran Pajak. 
7. Berdasarkan hasil perhitungan Ajdusted R2 dapat disimpulkan bahwa 
35% variabel penghindaran pajak dari perusahaan BUMN dapat 
dijelaskan oleh variabel Corporate Social Responsibility , Profitabilitas , 
Karakteristik Eksekutif (Risiko Perusahaan),  Koneksi Politik, Ukuran 
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Perusahaan (Size), Kepemilikan Institusional, dan Komite Audit 
sedangkan 65% sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian ini, saran yang 
dapat diberikan adalah: 
1. Bagi Peneliti Selanjutnya  
a. Disarankan untuk melakukan penelitian yang pengukuran 
penghindaran pajak untuk menambah variabel lain yang berpengaruh 
terhadap penghindaran pajak, sehingga kemampuan hasil penelitian 
semakin baik antara lain: Dewan Komisaris, Leverage (DER), Sales 
Growth, Reformasi Perpajakan. 
b. Disarankan untuk menambah sampel untuk membuktikan hipotesis 
penelitian ini kembali. 
c. Disarankan untuk sebaiknya membandingkan pengaruh variabel 
Corporate Social Responsibility, Profitabilitas, Karakteristik Eksekutif 
(Risiko Perusahaan), dan Koneksi Politik terhadap Penghindaran Pajak 
dengan tidak memasukkan dan memasukkan variabel kontrol.  
2. Bagi pemerintah, khusunya Direktorat Jenderal Pajak sebaiknya 
memberikan perhatian khusus terhadap pimpinan perusahaan BUMN 
karena hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan antara koneksi politik dan penghindaran pajak. 
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